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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan dari seluruh hasil tinjauan yang dilakukan, maka dapat diperoleh 

simpulan untuk model kalibrasi adalah: 

- Untuk membentuk suatu model yang dapat merepresentasikan model 

eksperimental, maka perlu dilakukan kalibrasi terhadap meshing, geometry 

imperfection, sistem (kekakuan), kontak, dan material. 

- Sambungan memerlukan pemodelan geometry imperfection untuk dapat 

memodelkan moda tekuk yang sesuai jika dibandingkan dengan model 

eksperimental. 

- Ketidaksempurnaan kondisi pembebanan dapat memberikan kekakuan 

tambahan pada model. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan luasan 

pembebanan. 

- Kontak MPC-Bonded direkomendasikan pada satu elemen yang sama 

sehingga tidak ada slip yang dapat terjadi. 

- Model material seharusnya menggunakan kurva tegangan-regangan yang 

sesungguhnya, namun dalam studi ini akurasi dari ketiga model material yang 

dikalibrasi masih memiliki akurasi yang cukup baik (perbedaan <10% pada 

tiap model material) sehingga ketiga jenis material dapat digunakan. Dalam 

kasus ini, model material yang paling dapat mewakili studi kasus yang 

digunakan adalah dengan menggunakan model material Ramberg-Osgood. 
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Model pengembangan dilakukan dengan meninjau efek biaksial pada sambungan. 

Untuk simpulan dari seluruh hasil tinjauan perilaku sambungan akibat beban 

biaksial adalah sebagai berikut: 

- Beban biaksial yang paling berbahaya bagi kolom adalah dengan beban 

simetris 100% ditambah dengan beban aksial, di mana dapat berpotensi 

mengurangi kekuatan sambungan hingga 8.18%. 

- Beban biaksial tidak terlalu berpengaruh pada kekuatan dan perilaku 

sambungan apabila panel dan kolom memiliki kekuatan yang cukup. Maka 

dari itu, untuk memastikan kekuatan panel dan kolom, SC/WB perlu dicek 

terhadap biaksial. 

- Beban biaksial penting digunakan untuk sambungan yang memang ditujukan 

untuk menahan beban lentur biaksial, karena degradasi kekuatan pada model 

dengan beban biaksial dapat terjadi lebih cepat dan cenderung memperbesar 

degradasi kekuatan pada sambungan. Selain itu, tegangan yang terjadi pada 

kolom dan panel akan lebih besar. Maka dari itu, dalam pengujian sambungan 

secara eksperimental, maka perlu diaplikasikan pembebanan biaksial. 

Maka dari itu, dapat diambil rekomendasi prosedur desain yang dapat diambil 

kembali kesimpulannya adalah sebagai berikut ini. 

- Pengecekan SC/WB pada sambungan ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan perumusan SC/WB biaksial pada sambungan ConXL dengan 

menggunakan Cpr = 1.1. Nilai SC/WB biaksial dapat memperlemah kekuatan 

sambungan hingga 0.67 kalinya, namun dengan perkuatan akibat balok maka 

reduksi ini dapat berkurang hingga 0.7-0.8 kalinya, di mana besaran reduksi 
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akan berkurang dengan semakin kuatnya balok jika dibandingkan dengan 

kolomnya. 

- Perhitungan menggunakan rekomendasi desain yang diusulkan apabila dicek 

dengan pembebanan monotonik Mpr cukup sesuai secara kontur tegangan 

terhadap kuat panel dan SC/WB pada sistem biaksial. Maka dari itu, dapat 

dikatakan bahwa rekomendasi prosedur desain sudah cukup konservatif. 

6.2 Saran 

Studi yang dilakukan terhadap sambungan ini dapat menyimpulkan efek dari 

pembebanan biaksial pada perilaku sambungan dengan dan tanpa perkuatan pada 

panel dan kolom. Namun, masih diperlukan penelitian lebih lanjut agar dapat 

menggunakan sambungan ini sebagai sambungan terprakualifikasi pada AISC. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut ini: 

- Rekomendasi prosedur desain yang dihasilkan masih memerlukan kajian 

lebih lanjut, seperti lebih banyak model eksperimental dan model elemen 

hingga agar metode ini dapat diaplikasikan.  

- Model elemen hingga dalam studi ini dikalibrasi berdasarkan pengujian 

berdasarkan uji eksperimental Yamazaki et al. (2010), di mana pengujian 

eksperimental juga memiliki potensi ketidakakuratan. Dalam studi ini, ada 

kemungkinan kekakuan metode pembebanan mempengaruhi kekuatan 

sambungan. Maka dari itu, idealnya perlu digunakan beberapa model 

eksperimental lainnya untuk memverifikasi model ini. 

- Material yang digunakan dalam sambungan ini masih menggunakan material 

JIS, sehingga perlu diuji terhadap material ASTM juga. Selain itu, standard 

pengelasan pada sambungan berdasarkan AWS juga masih perlu diuji, karena 
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sambungan ini masih baru teruji dengan material dan metode pengelasan 

Jepang. 

- Penebalan pada daerah panel dapat memperkuat perilaku sambungan, 

walaupun kelangsingan kolom tidak mengalami perubahan. Hal ini 

mengindikasikan kemungkinan bahwa rasio lebar per ketebalan kolom HSS 

dapat dikurangi apabila panel memiliki ketebalan yang cukup. Namun, masih 

perlu studi lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

- Damage dan fraktur masih belum dimodelkan, sehingga masih diperlukan 

verifikasi dan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut. 
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